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ABSTRACT

The study aims to find out the return of micro credit on fiduaciary system
installment credit products (KREASI) at the micro business branch of the Malayu
Laskar Kanwil 11 PT Pegadaian Pekanbaru in the 2014-2018 period. Which is
measured using the Gutman scale. Type of research conducted in the from of
secondary data, where the data is from financial statements. Data collection
methods used in this study were questionnaire and interview. Standard data
analysis using a mix methods research approach or mix methods, which describe
the conditions of micro credit repayment rates on installments of the fiduciary
credit system (KREASI) and explain the factors that cause credit returns are not
in accordance with the existing targets and regulations. Based on the results of
data analysis of micro credit returns of fiduciary installment credit products
(KREASI) in the micro business unit of the Malayu Laskar Kanwil 11 PT
Pegadaian Pekanbaru. Conclude that on special attention credit, doubtful credit
and bad credit, getting a bad or low yield with a percentage of less that 50%,
whereas for current credit and substandard credit can be categorized quite well
because it has a percentage above 70%. Of the overall results of data analysis on
micro installments of the fiduciary credit system (KREASI) on the Malayu Laskar
Kanwil 11 PT Pegadaian Pekanbaru in the low category.

Keywords: Analysis, credit return, KREASI and CBM Malayu Laskar.

PENDAHULUAN

Dunia bisnis pada masa
sekarang ini  terus mengalami
perkembangan dan pertumbuhan
ekonomi yang sangat pesat, hal ini
dikarenakan persaingan usaha yang
semakin kompetitif. Berlangsungnya
kehidupan perusahan merupakan hal
yang penting bagi orang-orang atau

badan yang membantu pengelolaan
perusahan. Pengeloan sendiri
dilakukan tentunya harus
memberikan kompensasi yang sesuai
dengan yang di  harapankan
perusahaan. Di zaman globalisasi
seperti sekarang ini pada umumnya
perusahaan didirikan dengan tujuan
untuk  mendapatkan laba yang
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semaksimal mungkin, mendapatkan
keuntungan, baik keuntungan jangka
panjang maupun jangka pendek.
Dalam tujuan jangka panjang,
perusahan mengembangkan strategi
yang cocok untuk mempertahankan
kelangsungan  hidup  perusahan,
sedangkan tujuan jangka pendek
dana perusahan digunakan untuk
melaksanakan proses operasinya
untuk mendapatkan laba melalui
peningkatan penjualan.

Pada dasarnya perekonomian
ditujukan pada dua sasaran pokok
yaitu  meningkatkan kemampuan
produksi dan terciptanya lapangan
pekerjan, perekonomian saat ini
sedang mengalami kesulitan banyak
sekali terjadi masalah seperti kredit
macet dan investasi usaha yang tidak
berkembang sehingga tidak jarang
para masyarakat kecil mendirikan
usaha kecil (mikro) sendiri atau
home industri untuk mendapatkan
penghasilan.  Untuk  mendirikan
usaha kecil (mikro) sendiri tidak
semudah yang dipikirkan karena
yang menjadi kendala adalah
mendapatkan modal usaha. Untuk
memudahkan para usaha kecil
memperoleh modal, tidak heran jika
banyak  berkembang lembaga-
lembaga keuangan baik berbentuk
bank maupun non bank yang mampu
melayani atau memberikan kredit
untuk usaha kecil maupun industri
besar. Maka dari itulah peran
lemabaga-lembaga keuangan yang
memberikan pinjaman kredit kepada
unit usaha kecil sangat penting dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi
masyarakat.

Salah satu bisnis yang
berkembang sekarang ini adalah
bisnis pegadaian, yang mana kondisi
pegadaian saat ini berada pada era
ekonomi digital. Pasar penggadaian
sudah terbuka dengan masuknya

perusahaan  pegadaian  swasta,
perbankan syariah, dan perusahaan
fintech. Sudah ada 17 perusahan
pegadaian yang memiliki izin.

Pada setiap unit lembaga
keuangan yang menyelenggarakan
simpan pinjam, baik bank, PT.
Pegadaian, CBM Laskar Melayu
Kanwil Il PT Pegadaian, koperasi,
credit union (CU) telah menetapkan
ketegori-kategori tertentu, sebagali
ketentuan agar dicapai kinerja sesuali
yang ditentukan. Begitu pula dalam
mengukur masalah kemacetan pada
kegiatan penyaluran pinjaman ke
masyarakat.

Pinjaman akan dikategorikan
bermasalah atau macet, apabila
terdapat tunggakan angsuran pokok
atau bunga lebih dari 12 (dua belas)
kali angsuran dan kredit telah jatuh
tempo lebih dari dua bulan. Dengan
adanya kriteria tersebut, dengan
mudah untuk memilah  semua
peminjam yang nunggak, lebih dari
waktu yang ditentukan. Bagi debitur
yang menunggak satu atau dua kali
angsuran, masih dapat diatasi dengan
dana talangan dari tabungan yang
mereka miliki setiap bulan atau
dengan dana talangan tabungan
bersama.Sukirno (2003)

Salah satu produk dari CBM
Laskar Melayu Kanwil 11 PT
Pegadaian Pekanbaru adalah Kredit
Angsuran Sistem Fidusia (KREASI)
yang diberikan kepada sektor
UMKM. dalam perjalanannya kredit
yang ditawarkan CBM Laskar
Melayu Kanwil 1l PT Pegadaian
melalui produknya KREASI tidak
semunya lancar. Sebagian para
pengusaha kecil ada yang tidak
mampu mengembalikan kredit tepat
waktu (macet). Manajemen UMKM
yang kurang baik dapat menjadi
salah satu penyebab terjadinya
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kemacetan dalam
kredit.

Pengusaha kecil mempunyai
beberapa ciri antara lain umumnya
masih  belum  profesional dan
memerlukan bimbingan dalam segala
bidang. Mereka biasanya belum atau
bahkan tidak memiliki  sistem
informasi yang tertata dengan baik
ataupun teratur, baik  yang
menyangkut  masalah  keuangan
maupun manajemen. Hidayat (2003)

Pengembaliaan kredit
(kolektibilitas) adalah keadaan
pembayaran pokok atau angsuran
pokok dan bunga kredit oleh nasabah
serta tingkat kemungkinan
diterimanya kembali dana yang
ditanamkan dalam surat-surat
berharga atau penaman lainnya.
Thomas Suyatno (2007)

Tingkat pengembalian kredit
(Return) adalah hasil yang diperoleh
dari aliran kas atau pendapatan yang
diperoleh secara periodik dari suatu
investasi dengan perubahan harga
sekuritas. Jadi pengembalian kredit
(return) merupakan suatu hasil yang
diperoleh seorang investor dengan
cara menanamkan modalnya untuk
jangka waktu yang ditentukan dan
akan memperoleh sejumlah profit
atas investasi tersebut pada masa
yang akan datang. Tandelilin (2001)

Berdasarkan uraian dilatar
belakang maka peneliti mengambil
judulAnalisis Pengembalian Kredit
Produk Kredit Angsuran Sistem
Fidusia (KREASI) Pada Cabang
Bisnis Mikro Laskar Melayu Kanwil
I PT.Pegadaian Pekanbaru.
Rumusan Masalah Berdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan di atas,
maka  yang menjadi ~ pokok
permasalahan pada penelitiaan ini
adalah “Bagaimana pengembalian
kredit mikro (kreasi) pada CBM

pengembalian

Laskar Melayu Kanwil 11 PT
Pegadaian Pekanbaru”.

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan
masalah, tujuaan yang ingin dicapai
dalam  penelitian ini untuk
mengetahui bagaimanakah
pengembalian kredit mikro (kreasi)
pada CBM Laskar Melayu Kanwil 11
PT Pegadaian Pekanbaru.

Landasan Teori
Pengertian Kredit Mikro

Menurut Kasmir (2000)
kredit berasal dari credere yang
artinya adalah kepercayaan,
maksudnya adalah apabila seseorang
memperoleh kredit berarti mereka
memperoleh kepercayaan.
Sedangkan bagi pemberi kredit
adalah  memberikan  kepercayaan
kepada seseorang bahwa uang yang
dipinjamkan pasti akan kembali.

Menurut Rivai  (2013),
Kredit adalah Penyerahan barang,
jasa atau uang dari satu pihak atas
dasar kepercayaan kepada pihak lain
(debitur atau pengutang) dengan janji
membayar dari penerimaan kredit
kepada pemberi kredit pada tanggal
yang telah disepakati kedua belah
pihak.

Pengertian  Kredit  Angsuran
Sistem Fidusia (KREASI)

Kreasi  (Kredit Angsuran
Sistem Fidusia) merupakan kredit
dengan asuransi bulanan bagi pelaku
UMKM untuk  mengembangkan
usaha dengan sisitem fidusia. Sistem
Fidusia adalah pinjaman dengan
agunan  cukup berupa BPKB
sehingga peminjamnya bisa
menggunakan kendaraan untuk usaha.
Tidak hanya itu para calon kreditur
bisa mendapatkan pinjaman kreasi
muali dari Rp 1.000.000,00 sampai
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Rp 200.000.000,-00 dan maksimal
Rp 400.000.000.-00 dengan jangka
waktu pembayaran fleksibel mulai
dari 12, 18, 24 dan 36 bulan.

Pengembalian Kredit

Menurut Dahlan  Siamat
(2004) dalam bukunya Manajemen
Lembaga Keuangan adalah
gambaran kondisi pembayaran pokok
dan bunga pinjaman serta tingkat
kemungkinan diterimanya kembali
dana yang ditanamkan dalam surat-
surat berharga. Sedangkan menurut
Thomas Suyatno (2007), dalam
bukunya Dasar-Dasar Perkreditan
pengertian  kolektibilitas  adalah
keadaan pembayaran pokok atau
angsuran pokok dan bunga kredit
oleh nasabah  serta  tingkat
kemungkinan diterimanya kembali
dana yang ditanamkan dalam surat-
surat berharga atau penanaman
lainnya.
a.Tahap Pengembalian Kredit

Menuruit Muljono (2010)
dalam tahap Pengembalian kredit
kita perlu memperhatikan hal-hal
sebagai berikut :
1. Perhitungan semua kewajiban
utang  nasabah  harus  segera
diselesaikan atau dilunasi sampai
dengan tanggal pelunasan atau
pengembalian antara lain utang
pokok, utang bunga, utang denda dan
biaya administrasi lainya.
2. Nasabah diharuskan
mengembalikan sisa lembar cek dan
giro bilyet yang belum dipergunakan,
jika periksa rekening pinjaman untuk
menyatakan  nomor-nomor  yang
harus dikembalikan.
3. Untuk mencegah tibulnya ktirik
dari nasabah karena tidak lengkapnya
pengembalian  dokumen-dokumen
jaminan, lembaga keuangn harus
mengadakan investarisasi  atas
dokumen yang disimpan pada berkas

jaminan dan dicocokan dengan
catatan yang tersedia.
4. Untuk maksud flat roya atas
catatan pada dokumen-dokumen
jaminan berupa tanah atau BPKB.
5. Penyerahan kembali dokumen-
dokumen jaminan nasabah hanya
dapat dilakukan setelah nyata-nyata
nasabah  menyelesaikan  semua
kewajibanya. Penyerahan dokumen
jaminan tersebut harus dengan surat
tanda terima dan di tandatangani oleh
yang berhak. Suatu tanda terima
tersebut harus disimpan pada berkas
jaminan.
6. Dalam hal pengembalian kredit
oleh salah satu anggota grup atau
pimpinan grup dalam pembiayaan
atas maka pengembalian dokumen
jaminan kepada nasabah hanya dapat
dilaksankan dengan seizin direksi.
7. Dalam pengembalian kredit oleh
nasabah yang jelas-jelas menikmati
fasilita atau diduga masih menikmati
fasilitas kredit maka penegmbalian
dokumen juga harus sepenuhnya dan
seizin direksi.
8. Beritahukan kepada bagian kas
bahwa seluruh jumlah utang telah
dilunasi, rekening atas nama nasabah
yang bersangkutan ditutup.
9. Buatlah surat  pengesahan
pengembalian atau pelunasan kredit
yang antara lain  pernyataan
terimakasih atas terjalinya hubungan
baik antar nasabah dengan lembaga
keuangan pada waktu-waktu yang
lalu.
10. Catat pengembalian kredit
tersebut pada kartu informasi intern
untuk menjaga agar informasi tetap
mutahir.
b. Tingkat Pengembalian Kredit
Menurut  Kasmir  (2000)
Berdasarkan tingkat kolektibilitasnya
tingkat pengembalian kredit dapat
dikelompokan ke dalam 5 golongan
anta lain:
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1. Kredit Lancar
Penyaluran dana pinjaman
digolongkan lancar apabila
memenuhi Kriteria sebagai berikut:
a. Pembayaran angsuran pokok atau
bunga tepat waktu tidak terdapat
tunggakan.
b.Memiliki mutasi rekening yang
aktif Bagiaan dari kredit yang
dijamin  dengan agunan tunai.
2.Kredit dalam Perhatian Khusus
Pemberian dana pinjaman
digolongkan dalam perhatian khusus
apabila memenuhi kriteria sebagai
berikut :
a. Terdapat tunggukan pembayaran
angsuran pokok atau bunga yang
belum melampaui 90 hari.
b. Kadang-kadang terjadi cerukan.
c. Jarang terjadi  pelanggaran
terhadap kontak perjanjiaan.
d. Mutasi rekening relative aktif
Didukung dengan pinjamn baru
3. Kredit Kurang Lancar
Pemberian dana pinjaman
digolongkan Kredit Kurang Lancar
apabila memenuhi kriteria sebagai
berikut :
a. Terdapat tunggukan pembayaran
angsuran pokok atau bunga yang
telah melampaui 90 hari.
b. Sering terjadi cerukan.
c. Terjadi pelanggran terhadap
kontrak yang diperjanjikan lebih dari
90 hari.
d. Frekuensi mutasi rekening relative
rendah.
e. Terdapat indikasi masalah
keuangn yang dihadapi debitur.

f. Dokumentasi pinjaman yang lemah.

4. Kredit Diragukan

Pemberian dana pinjaman
digolongkan kredit diragukan apabila
memenuhi Kriteria sebagai berikut :
a. Terdapat tunggukan pembayaran
angsuran atau bunga yang telah
melampaui 180 hari.

b. Terjadi cerukan bersifat permanen.
c. Terjadi wanprestasi lebih dari 180
hari.
d. Terjadi kapasitas bunga.
e. Dokumentasi hukum yang lemah,
baik untuk perjanjiaan kredit maupun
pengikatan jaminan.
5. Macet

Pemberian dana pinjaman
digolongkan dalam keadaan Macet
yaitu sebagai berikut :
a. Tidak memenuhi kriteria lancar,
kurang lancar dan diragukan.
b. Terdapat tunggukan pembayaran
angsuran pokok atau bunga yang
telah melampaui 270 hari.
c. Kerugiaan operasional ditutup
dengan pinjaman baru.
d. Dari segi hukum dan kondisi
pasar, jaminan tidak dapat dicairkan
pada nilai yang wajar.

Teknik Pengukuran

Untuk mengolah data teknik
pengukuran yang digunakan adalah
Skala Guttman dengan kriteria lya
dan Tidak dan diberikan skor 1 dan O,
Skor 1 untuk lya dan O untuk Tidak.

Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada
CBM Laskar Melayu Kanwil 11 PT
Pegadaian kantor Pekanbaru yang
berlokasi di JI. Jenderal Sudirman
No.167 A-B Sinpang Empat,
Pekanbaru—Riau.
2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan
dalam  penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder, data yang
digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut :
a. Data primer
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Data yang diperoleh langsung
melalaui wawancara langsung
dengan sumbernya bagian Matri
CBM Laskar Melayu Kanwil Il PT
Pegadaian Pekanbaru, yaitu tentang
bagaimana produk kredit angsuran
sistem fidusia (KREASI) pada CBM
Laskar Melayu Kanwil Il PT
Pegadaian Pekanbaru.
b.Data sekunder

Data sekunder yang
digunakan adalah laporan keuangan
tahunan CBM Laskar Melayu
Kanwil Il PT Pegadaian Pekanbaru,
standar operasional tentang prosedur
pemberiaan kredit mikro (Kreasi),
standar operasi pengembalian kredit
mikro (Kreasi), laporan kredit dari
jenis-jenis kredit yang disalurkan
atau diberikan, sejarah  singkat
perusahaan, struktur organisasi CBM
Laskar Melayu Kanwil Il PT
Pegadaian Pekanbaru, dan buku-
buku serta literatur ilmiah lainya
yang berkaitan dengan topik bahasa
dalam penelitian yaitu analisis
pengembalian kredit mikro (kreasi)
pada CBM Laskar Melayu Kanwil 11
PT Pegadaian Pekanbaru.
3.Populasi dan Sampel
a. Populasi

Dalam penelitian ini adalah
seluruh nasabah KREASI vyang
berjumlah 578 pada tahun 2019,
dengan sampel 85 nasabah. Melihat
populasi yang melebihi 100 orang
maka peneliti menggunakan rumus
slovin untuk mendapatkan jumlah
sampel 85 orang.

N

" 1+ Ne?
Keterangan : n = jumlah sampel N
= jumlah populasi e = kelonggaran
ketidak stabilan karena kesalahan
pengambilan sampel yang Masih
Dapat di Tolerin atau Diingatkan
dalam Penelitian ini digunakan 10 %
atau 0,1.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian  ini  adalah  dengan
menggunakan  Kuisioner  vyaitu
memberikan seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada
nasabah untuk dijawab.

Wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data,
apabila peneliti ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan
juga  apabila  peneliti ingin
mengetahui hal — hal dari responden
yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit atau kecil,
Sugiyono (2013).

Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data metode
yang digunakan oleh penulis adalah
metode Kualitatif dan Kuantitif atau
disebut juga Mix Method Research.
Pendekatan Mix Methods adalah
metode penelitian campuran
merupakan pende dengan
mengkombinasikan ~ antara  dua
metode penelitian sekaligus yaitu
kualitatif dan kuantitatif. Creswell
(2014)

HASIL  PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN.
a. analisis pengembalian kredit
terhadap kredit lancar

Berdasarkan kredit lancar
tanggapan  responden  terhadap
pengembalian  Kredit ~ Angsuran
Sistem Fidusia (KREASI) pada CBM
Laskar Melayu Kanwil 11 PT
Pegadaian Pekanbaru dapat
dikategorikan cukup baik. Hal ini,
dilihat nasabah yang menggunakan
produk KREASI sebagian membayar
angsuran pokok tepat pada waktunya,
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tetapi  beberapa nasabah tidak
membayar angsuran pokok tepat
waktu dikarenakan faktor ekonomi
yang sedang melanda Indonesia salah
satunya dikarenakan wabah yang
sedang ada.

Selain itu, kebutuhan lain
seperti tanggungan sekolah anaknya
sehingga responden tidak dapat
membayar angsuran pokok tepat
pada waktu yang telah disepakati
antara nasabah dan pihak CBM
Laskar Melayu Kanwil 1l PT
Pegadaian Pekanbaru.

b. analisis pengembalian kredit
terhadap kredit dalam perhatian
khusus.

Pengembalian kredit terhadap
Kredit dalam Perhatian Khusus pada
CBM Laskar Melayu Kanwil 11 PT
Pegadaian Pekanbaru ini
dikategorikan tidak baik. Hal ini
disebabkan banyaknya nasabah yang
melakukan  pelanggaran  kontrak
perjanjian  serta cukup banyak
nasabah yang melakukan pembayran
angsuran pokok sudah 90 hari. Jika
hal ini terus terjadi pada CBM
Laskar Melayu Kanwil 11 PT
Pegadaian pekanbaru tersebut akan
mengalami masalah keuangan dan
mengalami kredit macet.
c. analisis pengembalian kredit
terhadap kredit kurang lancar

Pengembalian kredit pada
produk KREASI (Kredit Angsuran
Sistem Fidusia) pada CBM Laskar
Melayu Kanwil Il PT Pegadaian
Pekanbaru berdasarkan kredit kurang
lancar dikategorikan baik, hal ini
terlihat nasabah yang menunggak
angsuran melebihi 90 hari tidak
banyak sedangkan pada pernyataan
kedua mengenai nasabah mengalami
masalah  keuangan tidak  baik
dikerenakan  banyaknya nasabah

yang mengalami maslah keuangan
terutama bagi para pedagang, petani
dan karyawan swasta hal ini
dikarenakan nasbah tidak memiliki
penghasilan yang tetap tetapi demi
membayar angsuran pokok
responden berusah untuk memenuhi
tunggakan angsuran setiap bulanya.
d. analisis pengembalian kredit
terhadap kredit diragukan
Pengembalian kredit produk
KREASI (Kredit Angsuran Sistem
Fidusia) pada CBM Laskar Melayu
Kanwil Il PT Pegadaian Pekanbaru
terhadapkredit  diragukan  dapat
dikategorikan tidak baik. Hal ini
terlihat dari nasabah yang angsuran
pembayaranya melampaui 180 hari
cukup banyak dan nasabah yang
melakukan cerukan permanen hanya
3 orang tetapi ini berakibat pada
pengembalian kredit selanjutnya dan
berakibat pada kredit macet.
e. analisis pengembalian kredit
terhadap kredit macet
Pengembalian  kredit pada
produk KREASI (Kredit Angsuran
Sistem Fidusia) pada CBM Laskar
Melayu Kanwil 1l PT Pegadaian
Pekanbaru berdasarkan indikator
kredit macet dapat dikategorikan
tidak baik. Hal ini dapat dilihat
nasabah yang angsuran pokoknya
melampaui 270 hari cukup banyak
Penyebab  dari masalah ini
dikarenakan nasabah yang memiliki
pekerjaan pedagang kecil ini selain
memiliki masalah penghasilan yang
tidak menentu juga dikarenakan
sering mengalami kerugian seperti
sepinya para pembeli sehingga
mengalami kerugian

f. Rekapitulasi Persentase
Pengembalian  Kredit Produk
KREASI
no | Dimensi Persenta | Katego
Pengembal | se ri
ian Kredit
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Pengembal
lan  pada
Kredit
Lancar.

72,3% Baik

Pengembal | 49,3% | Tidak
lan  pada Baik
Kredit
dalam
Perhatian
Khusus.

Pengembal 60% Cukup
lan  pada Baik
Kredit
Kurang
Lancar.

Pengembal 20% Tidak
lan  pada Baik
Kredit

diragukan.

Pengembal | 22,3% Tidak
lan  pada Baik
Kredit
Macet.

Penelitian yang dilakukan penulis
mengenai  pengembalian  kredit
produk KREASI pada CBM Laskar
Melayu Kanwil 1l PT Pegadaian
Pekanbaru membuktikan bahwa hasil
rekapitulasi persentase dapat
dikategorikan tidak baik. Seperti
yang diketahui CBM Laskar Melayu
Kanwil Il PT Pegadaian Pekanbaru
ini merupakan lembaga keuangan
dalam menyalurkan dananya pada
semua golongan masyarakat untuk
meningkatkan kebutuhan konsumtif
maupun kebutuhan produktif. Selain
itu, agar CBM Laskar Melayu
Kanwil 1l PT Pegadaian Pekanbaru
berhasil dalam mengatsi resiko
pembiayaan maka perlu diadakan
analisis mengenai  pengembalian
kredit agar tidak terjadi banyak
kredit macet sehingga bisa menekan
NPL pada titik terendah perusahan
dan prestasi perusahan terutama
CBM Laskar Melayu Kanwil Il PT
Pegadaian Pekanbaru ini terus

meningkat. Akan tetapi jika tingkat
pengembalian kredit selalu rendah
maka akan berdampak pada tidak
efektifnya suatu perusahan dalam
penggapaian prestasinya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis
data dan hasil pembahasan yang
telah penulis uraikan tentang judul
pengembalian kredit (kredit lancar,
kredit dalam perhatian khusus, kredit
kurang lancar, kredit diragukan dan
kredit macet) yang telah dilakukan
sebelumnya, maka selanjutnya dapat
ditarik kesimpulan dari penelitian ini
sebagai berikut :
a. Berdasarkan  hasil  analisis
mengenai pengembalian kredit pada
produk KREASI berdasarkan
dimensi  kredit dalam perhatian
khusus, kredit diragukan dan kredit
macet termasuk dalam kategori tidak
baik, hal ini dikarenakan kredit
dalam perhatian Kkhusus, kredit
diragukan dan  kredit  macaet
memiliki persentase yang kurang dari
50%. Dimana hal ini disebabkan
karena  kebanyakan nasabah
KREASI memiliki pekerjaan sebagai
pedang kecil yang tidak memiliki
penghasilan tetap setiap bulanya,
sehingga hal ini dapat membuat
nasabah mengalami keterlambatan
dalam pembayaran angsuran pokok
yang telah terlebih dahulu ditetapkan
oleh CBM Laskar Melayu Kanwil 11
PT Pegadaian Pekanbaru.
b. Berdasarkan hasil analisis pada
dimensi kredit lancar dan kredit
kurang lancar dapat dikategorikan
baik dan cukup baik yaitu memiliki
persentase 60% sampai dengan
72,3%, hal ini dapat dilihat bahwa
nasabah yang menggunkan produk
KREASI adalah nasabah yang
memiliki pekejaan sebagai wiraswata
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dan pegawai negeri yang memiliki
penghasilan tetap setiap bulanya
sehingga rentan akan membayar
angsuran pokok tepat pada waktu
yang telah disepakati antara nasabah
KREASI dan pihak CBM Laskar

Melayu Kanwil 11 PT Pegadaian
Pekanbaru.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari

penelitian, maka penulis dapat
memberikan beberapa saran sebagai
berikut :

a. Diharapkan CBM Laskar Melayu
Kanwil Il PT Pegadaian Pekanbaru
akan akan selalu menjadi perusahan
yang memberikan kredit kepada
semua golongan masyarkat untuk
membantu  kebutuhan  konsumtif

maupun kebutuhan produktif
terutama untuk membantu
masayarakat pada UMKM.
Diharapkan CBM Laskar Melayu
Kanwil 1l PT Pegadaian Pekanbaru
untuk  memperbaiki  komunikasi

langsung dengan nasabah yang
menggunakan  produk  KREASI
dalam  melakukan  pembayaran
angsuran  pokok yang telah
ditetapkan atau disepakati, karena
dengan terjaganya komunikasi yang
baik  dengan nasabah  yang
menggunakan produk KREASI tidak
akan terjadi keterlambatan nasabah
dalam membayar pinjamanya.

b. Diharapkan CBM Laskar Melayu
Kanwil Il PT Pegadaian Pekanbaru
pada pengembalian kredit terhadap
Kredit macet yang dapat
dikategorikan tidak baik dalam
perusahan, maka diharapkan CBM
Laskar Melayu Kanwil 11 PT
Pegadaian Pekanbaru untuk lebih
memperhatikan nasabah yang ingin
menggunkan produk KREASI agar
tidak  banyak  nasabah  yang
melakukan pembayaran angsuran

yang melebihi 90hari, 180 hari dan
270 hari. Hal ini apabila terus
menurus terjadi akan berdampak
pada pemberian kredit selanjutnya
dan akan membuat CBM Laskar

Melayu Kanwil Il PT Pegadaian
Pekanbaru  mengalami  masalah
keuangan.
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